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ABSTRAK

UMI KHOIROTUN. Efektivitas Metode Role Play Dalam Pembelajaran PAI
Pada Anak Usia Prasekolah studi kasus di TK ABA Plus Al Firdaus Pandowoharjo
Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan merupakan hal yang paling
urgen sebagai wahana bagi anak usia dini dalam mengembangkan potensi-potensi
yang ada dalam dirinya. Oleh karena itu hendaknya pendidikan harus diberikan sesuai
dengan porsinya masing-masing. Oleh karena sifat anak masih suka bermain,
hendaknya pendidikan untuk anak-anak harus diselaraskan dengan sifatnya. Contoh
dalam pemilihan metode, sebaiknya metode pembelajaran yang digunakan terdapat
unsur-unsur edutainment, supaya dapat membangkitkan motivasi anak untuk belajar.
Adapun yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah. Bagaimana pelaksanaan
metode role play, apa keunggulan dan kelemahan metode role play dan bagaimana
efektivitas metode role play dalam pembelajaran PAI pada anak usia prasekolah di
TK ABA Plus Al Fidaus Pandowoharjo Sleman. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pelaksanaan, keunggulan dan kelemahan, dan efektivitas metode role
play dalam pembelaran PAI. hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
salah satu acuan teoritis melalui pengembangan metode role play dan menambah dan
memperkaya khazanah keilmuan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan pendekatan kualitatif deskriptif.

Penelitian ini mengambil latar TK ABA Plus Al Firdaus Sleman Yogyakarta.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan eksperimen, wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas B reguler yang berjumlah
16 orang. Analisis data dilakukan dengan memberikan interpretasi terhadap data yang
berhasil dikumpulkan, dan kemudian dapat ditarik kesimpulan. Pemeriksaan
keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Model pembelajaran dengan metode
role play pada materi Pendidikan Agama Islam termasuk dalam kategori baik karena
mampu meningkatkan motivasi belajar anak. (2) Keunggulan metode role play adalah:
Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan anak, sangat menarik, dapat
menghayati peristiwa yang berlangsung. (3) Kelemahan metode role play: memerlukan waktu
yang relatif panjang, sebagian anak perempuan merasa malu untuk memainkan suatu adegan
tertentu, dan TK ABA Plus Al Firdaus tidak memiliki alat bantu yang memadai. (4)
efektivitas metode role play diantaranya: antusiasme anak yang tinggi terhadap materi,
mampu bermain sesuai dengan intruksi yang diberikan, dan mampu menyelesaikan
permainan hingga akhir. Dan secara produk yang diambil berdasarkan hasil jawaban
yang didapat dari post test, dapat diambil kesimpulan bahwa Anak-anak dapat
menjawab pertanyaan dengan baik, tepat dan benar jika dibandingkan dengan
jawaban pre test. Anak-anak bermain dengan sangat antusias.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia membutuhkan pegangan hidup yang disebut agama. Dalam jiwa
manusia ada satu perasaan yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat
berlindung dan memohon pertolongan-Nya. Manusia akan merasa tenang dan tentram
hatinya jika dapat mengabdi kepada Dzat Yang Maha Kuasa. Agama mengajarkan
manusia agar selalu mendekatkan diri kepada Tuhan. Itulah sebabnya manusia
memerlukan pendidikan agama untuk menuntun ibadahnya. Di sisi lain, manusia
diberi kemampuan untuk membina anak didiknya agar menjadi orang baik dan
mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat serta akhlak yang
terpuiji.

Agama memberikan nilai-nilai rohani kepada kita yang merupakan kebutuhan
pokok kehidupan manusia, bahkan kehidupan fitriyahnya. Karena tanpa landasan
spiritual manusia tidak akan mampu mewujudkan keseimbangan antara dua kekuatan
yang saling bertentangan yakni kekuatan kebaikan dan kejahatan. Agama juga
merupakan sarana yang menjamin kelapangan dada dalam mewujudkan kebahagian

individu dan menumbuhkan ketenangan hati pemeluknya. Agama akan memelihara

1 M. Abdul Qodir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), Cet. Ke- 1, hal. 8-9.



manusia dari penyimpangan, kesalahan dan menjauhkannya dari tingkah laku yang
negatif. >

Allah berfirman dalam al-Qur’ an:

Artinya:

Dan siapa orang yang berpaling dari kitabku, maka baginya akan
mengalami kesempitan dan kami akan menghimpunnya di hari kiamat dalam
keadaan buta. la akan berkata: ya Tuhanku, mengapa engkau menghimpunkan
aku dalam keadaan buta, padahal aku dulu di dunia dapat melihat. Allah
berfirman: begitulah karena ketika telah datang kepadamu ayat-ayat kami kamu
melupakannya dan begitu pula pada hari inipun kamu dilupakan.?

Anak pada usia 0-6 tahun merupakan masa yang paling peka terhadap
perkembangan, baik pada aspek fislk maupun psikologis. Alangkah baiknya jika
masa-masa ini dimanfaatkan untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan yang bersifat
absolut dan bersumber dari agama Islam, supaya anak tumbuh menjadi anak yang
baik dan berpegang teguh pada agama. Karena jika anak tumbuh tanpa bimbingan
agama, maka ia akan menjadi dewasa tanpa agama.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional bab lima pasal dua belas
ayat satu, dijelaskan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak

mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan digjarkan

2 1bid., hal. 10.
% QS. Thoha (20): 124-126 , Qur’an Terjemah, Semarang: Toha Putra,1989.



oleh pendidik yang seagama.* Tidak terkecuali bagi pendidikan anak usia dini baik
secara formal seperti TK/RA maupun secara nonformal seperti Kelompok Bermain
(play group). Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, anak-anak di sekolah
Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Plus Pandowoharjo Sleman telah
mendapatkan pendidikan agama Islam dan digjarkan oleh pendidik atau guru yang
seagama.”

Ciri  khas kurikulum pendidikan Islam adalah unsur sosiad atau
kemasyarakatan. Berdasarkan hal tersebut, hendaknya sebuah pendidikan Islam
berupaya membekali seorang peserta didik dengan kecakapan sosia yang
berlandaskan agama sehingga dapat membantunya untuk beradaptasi dengan baik
dalam masyarakat di mana dia berada. Adapun untuk mewujudkannya adalah melalui
metode pembelgjaran. Metode pembelgjaran adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah terancang dalam kegiatan nyata demi
tercapainya suatu tujuan dengan baik dalam kegiatan yang melibatkan beberapa
individu baik sebagai seorang guru maupun peserta didik.

Anak bukan miniatur orang dewasa, melainkan anak memiliki dunianya
sendiri, yaitu dunia bermain. Berdasarkan konsep pendidikan anak usia dini di atas,
maka hendaknya bimbingan keagamaan disesuaikan dengan faktor usianya. Misalnya

bimbingan diberikan melalui kegiatan bermain atau lebih dikena dengan istilah

4 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2005.

® Hasil observasi di Taman Kanak-Kanak Aisyiyyah Bustanul Athfal Plus Al Firdaus
Pandowoharjo Sleman pada Hari Senin Tanggal 02 Mei 2011.



bermain sambil belgjar atau belagjar dalam bermain, contoh permainan yang tepat jika
diterapkan dalam sebuah pembelgjaran agama adalah permainan peran (role play).
Dalam permainan ini anak digak untuk mengeksplorasikan dirinya dalam
mengembangkan kreatifitas berpikir, berkomunikasi, bersosialisasi dengan orang lain
melalui sebuah peran yang dimainkannya.

Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Plus Al Firdaus
Pandowoharjo Sleman adalah sebuah lembaga pendidikan anak usia dini Islam
formal. Lembaga ini berada di bawah Perserikatan Muhammadiyah Ranting
Pandowoharjo Sleman. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama
dengan Ibu Saryanti sebagai narasumber sekaligus guru TK ABA Plus Al Firdaus
Pandowoharjo Sleman, peneliti telah menemukan masalah yang berkaitan dengan
model pembelgjaran pendidikan agama Islam di sekolah tersebut dan sekaligus
menjadi latar belakang penelitianini.

Pendidikan Agama Islam di sekolah TK ABA Plus Al Firdaus diterapkan
melalui tiga metode, diantaranya:

1. Metode hafalan, metode hafalan dimasukkan ke dalam kegiatan harian peserta
didik dan dilakukan di dalam kelas. Metode hafalan diimplementasikan ke

dalam materi hadist, surat-surat pendek, dan doa .

2. Peragaan atau praktek langsung, metode ini diterapkan ke dalam materi yang
membutuhkan praktek secara langsung, seperti tata cara berwudlu, shalat, dan
pada saat-saat tertentu ketika anak akan melakukan kegiatan-kegiatan guru

mengingatkan dengan membaca do’ a atau hadist.



3. Keteladanan, metode keteladanan dilakukan sendiri oleh guru, seperti
mengucapkan salam dan berdo’a sebelum melakukan sesuatu metode ini
bertujuan mencontohkan kepada anak tentang hal-hal yang baik sehingga
meningkatkan kesadaran anak untuk melakukan hal-hal yang baik pula.®
Ditinjau dari proses, pembelgaran PAl bagi anak-anak usia dini yang
disampaikan melalui metode-metode di atas dapat berjalan dengan baik. Karena
dalam pelaksanaannya, anak-anak digjarkan secara rutin dan ajeg. Sehingga anak-
anak mulai terbiasa dengan materi tersebut. Sebagai contoh, materi hadist yang
disampaikan dengan metode hafalan. Setiap pagi anak-anak diminta untuk mengulang
hadist itu sampai mereka benar-benar hafal dan memahami makna yang terkandung
dalam hadist tersebut. Tetapi perlu diketahui bahwa pembelgjaran yang demikian
kurang disukai oleh anak usia dini yang notabene masih suka bermain. Metode role
play dinilai lebih menyenangkan dan lebih menarik perhatian anak karena terdapat
unsur permainan di dalamnya. Oleh karena itu peneliti akan mencoba menawarkan
model pembelgjaran dengan metode bermain peran/role play dalam menanamkan
nilai-nilai agama Islam di sekolah TK ABA Plus Al Firdaus Pandowoharjo Sleman
ini.

Melalui metode role play ini penulis berharap proses pembelgaran PAI di

sekolah TK ABA Plus Al Firdaus Pandowoharjo Sleman lebih baik dari pada

® Hasil wawancara dengan Ibu Aryanti Nala Jatmika, K epala Sekolah Taman K anak-K anak
Aisyiyyah Bustanul Athfal Plus Al Firdaus Pandowoharjo Sleman padaHari Senin 2 Mei 2011.



sebelumnya, dan mendapat respon yang positif dari selurun komponen pendidikan
yang ada di sekolah tersebut.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan metode role play dan apa keunggulan dan kelemahan
metode role play dalam pembelgjaran PAl pada anak usia prasekolah di TK
ABA Plus Al Firdaus Pandowoharjo Sleman?
2. Bagaimana efektifitas metode role play dalam pembelgjaran PAl pada anak
usia prasekolah di TK ABA Plus Al Fidaus Pandowoharjo Sleman?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Mengetahui pelaksanaan beserta keunggulan dan kelemahan metode role
play dalam pembelgaran PAI pada anak usia prasekolah di TK ABA Plus
Al Fidaus Pandowoharjo Sleman.
b. Mengetahui efektivitas metode role play dalam pembelgjaran PAl pada
anak usia prasekolah di TK ABA Plus Al Fidaus Pandowoharjo Sleman.
2. Manfaat
a SecaraTeoritis
1) Hasil penélitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu acuan
teoritis melalui pengembangan metode role play dalam pembelgaran
PAl pada anak usia prasekolah di TK ABA Pus Al Fidaus

Pandowoharjo Sleman.



2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya
khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan serta sebaga bahan
pertimbangan pada lembaga pendiikan Islam dalam meningkatkan mutu
pendidikan Islam pada anak usia prasekolah.

b. Secara Praktis
1) Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai metode
pengembangan dalam pengembangan metode role play dalam
pembelgjaran PAl pada anak usia prasekolah di TK ABA Plus Al Fidaus
Pandowoharjo Sleman.
2) Bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
a) Sarana perkembangan sosia untuk memperoleh kemampuan
berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial sehingga dapat
diterima dengan baik di dalam masyarakat.

b) Sarana kegembiraan dan aktualisasi diri

¢) Saranapenyesuaian diri dalam kelompoknya

d) Sarana menumbuhkan rasa percayadiri

3) Bagi pendliti, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bekal ilmu pengetahuan dan pengalaman untuk dapat diterapkan

dalam kegiatan belgjar menggjar di masa mendatang.



D. Kajian Pustaka

Sejauh telaah pustaka yang dilakukan penulis, penulis menemukan beberapa

buku yang membahas tentang metode role play diantaranya:

1

Cerdas di kelas sekolah kepribadian, Rangkuman Model Pengembangan
Kepribadian dalam Pendidikan Berbasis Kelas (Humanizing The Classroom) karya
Jhon P. Miller.” Khususnya dalam bab IV tentang model pemecahan masalah
(permainan peran) membahas bahwa tujuan utama bermain peran adalah
membantu peserta didik dalam mengembangkan pengenalan dan kepercayaan
yang tinggi sehingga peserta didik peka terhadap perasaan orang lain.
Kemudian buku “Metode Penggjaran Di Taman Kanak-Kanak” karya
Moeslichatoen. Dalam bukunya ia membedakan bermain pura-pura/role play
dalam tiga bentuk. Yaitu:

a. Minat pada personifikasi: misalnya berbicara pada boneka atau benda-

benda mati
b. Bermain purapura dengan menggunakan peralatan, misalnya minum

dengan menggunakan cangkir kosong

" Jhon P. Miller, “Cerdas Di Kelas Sekolah Kepribadian”, Rangkuman Model

Pengembanagan Kepribadian Dalam Pendidikan Berbasis Kelas (Humanizing The Classroom),
Pengantar: Munir Mulkhan, (Y ogyakarta: Kreasi Wacana, 2002), hal. 147-151.



c. Bermain purapura dalam situas tertentu, misalnya situasi kehidupan
sehari-hari dalam keluarga, situas di tempat praktek dokter yang
mengobati anak sakit, dan sebagainya.®

3. Kemudian Drs. Abdurrahman Shaleh®. Dalam bukunya “Didaktik Metodik
Pendidikan Islam”, mengungkapkan penerapan bermain peran ke dalam
materi PAl seperti ibadah shalat, zakat, haji dan lain-lain.

4. Selain dari buku-buku diatas, penulis mendapat dua skripsi yang membahas
tentang metode bermain peran/role play pertama, skripsi yang disusun oleh
saudari Elfa Tsuroya Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Pendidikan Agama Islam
Melalui Permainan”. Dalam skripsi tersebut saudari Elfa menerangkan bahwa
pelaksanaan PAI melalui permainan dapat diterapkan dengan permainan
simulasi (gabungan dari bermain peran dan diskusi ) sebagai permainan yang
bernuansa Islam, seperti akhlak game, permainan do’a sehari- hari yang
penekanannya digunakan untuk TPA seperti permainan ular tangga, malaikat,
dan lain-lain®™.

5. Skrips yang ditulis oleh saudari Nurul Fajri Jurusan Pendidikan Agama lslam

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta dengan judul “Penerapan

® Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), hal. 38-39.

® Abdurrahman Shaleh, Didaktik Metodik Pendidikan Agama, ( Jakarta: Bulan Bintang,
1978), hal. 53-62

10 Elfa Tsuroya, “ Pendidikan Agama |slam Melalui Permainan”, Skripsi , Jurusan Pendidikan
Agama ldlam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2000.



Metode Role Playing dalam Mengembangkan Kecerdasan Moral Anak Usia
Dini (Studi Kasus di KB Al-Azhar Y ogyakarta)”. Dalam penelitian ini saudari
Nurul Fajri ingin mendeskripsikan pelaksanaan metode role playing dalam
pembelgjaran PAI pada anak usia dini di KB Al-Azhar Yogyakarta. Dalam
pelaksanaannya, metode ini dimainkan dengan mendramatisasikan sebuah
cerita dengan cara memerankan tokoh yang ada dalam cerita.™
Berdasarkan hasil telaah pustaka di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian dengan judul efektivitas metode role play dalam pembelajaran PAI
pada anak usia prasekolah di TK ABA Plus Al Firdaus Pandowoharjo Sleman ini
memiliki perbedaan dengan beberapa penelitian di atas dan bukan merupakan
hasil plagiasi dari skripsi manapun. Adapun yang menjadi perbedaannya adalah
terletak pada metode penelitian dan fokus penelitian. Pada penelitian-penelitian
yang pernah ada menggunakan penelitian lapangan dengan melakukan observas,
wawancara dan dokumentas untuk mengumpulkan data, sedangkan penelitian
yang saya lakukan dengan menggunakan eksperimen. Disamping itu, penelitian
ini didasarkan pada fenomena pendidikan anak prasekolah yang ada di TK ABA
Plus Al Firdaus, dengan memfokuskan pada pelaksanaan, keunggulan dan

kelemahan dan efektivitas metode role play dalam pembelgaran PAI bagi anak

Y Nurul fgjri, “Penerapan Metode Role Playing dalam Mengembangkan Kecerdasan Moral
Anak Usia Dini (Studi Kasus di KB Al-Azhar Yogyakarta)”, Skripsi , Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2007..
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usia dini di sekolah TK ABA Plus Al Firdaus Pandowoharjo Sleman. Penelitian
ini juga baru pertamakali dilakukan di lembaga tersebut.
E. Landasan Teori

1. Bermain Peran /Role Play bagi Anak UsiaDini

Menurut United Nations Educational Scientific and Cultural
Organitation (UNESCO), pendidikan hendaknya dibangun dengan empat
pilar, yaitu belgjar mengetahui (learning to know), belajar melakukan
(learning to do), belgjar menjadi diri sendiri (learning to be), dan belgar
hidup dalam kebersamaan (learning to live together).*> Metode role play telah
merangkap empat pilar tersebut.

Istilah bermain peran atau role play dan sosiodrama dalam metode
merupakan dua istilah yang kembar, bahkan di dalam pelaksanaannya dapat
dilakukan dalam waktu bersamaan dan silih berganti. Pada metode bermain
peran, titik tekanannya terletak pada keterlibatan emosional dan pengamatan
indera ke dalam suatu situasi masalah yang secara nyata dihadapi. Sosiodrama
dimaksudkan adalah suatu cara mengagjar dengan jalan mendramatisasikan
bentuk tingkah laku dalam hubungan sosial. Kedua istilah ini (bermain peran

dan sosiodrama), kadang-kadang juga disebut metode dramatisasi. Yang

2 Pilar-pilar pendidikan. Enam Pilar Pendidikan Yang Direkomendasikan Unesco Yang
Dapat Digunakan Sebagai Pembelajaran Yang Bisa Diterapkan Di Dunia Pendidikan. Google untuk
http://haucef4h multiply.com/journal/item/48 12:36 AM, 19 Februari 2009.
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membedakannya hanya metode bermain peran tidak disiapkan terlebih dahulu
naskahnya.*®

Elizabeth B. Hurlock mengemukakan bahwa bermain aktif adalah
kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka memperoleh kesenangan
dan kepuasan dari aktivitas yang dilakukannya sendiri. Dalam kegiatan ini
banyak melibatkan aktivitas tubuh atau gerakan-gerakan tubuh. Bermain
khayal atau bermain peran termasuk salah satu jenis permainan aktif.

Kegiatan bermain peran pada umumnya disukai dan sering dilakukan
oleh anak-anak usia sekitar 2-8 tahun. Dalam kegiatan ini ia melakukan
impersonalisasi (melakukan peniruan) terhadap karakter yang dikagumi atau
ditakutinya, baik yang iatemui dalam kehidupan nyatanya maupun dari tokoh
yang iatonton di film-film.

Mel Silbermen dalam teori active learning menyatakan bahwa belgjar
membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan sekaligus. Menurutnya, jika
ada pengetahuan dan pengalaman baru lalu dipahami dan diulang lagi maka
memori dalam otak akan semakin kuat.** teori ini sesuai dengan pernyataan
Confucius tentang filosofi belgjar aktif.

What | hear, | forget

What | see, | remember
What I do, | understand

'3 http://wargake ash.wordpress.com/2011/03/25/metode-bermai n-peran-dal am-pel ajaran-pai/
' Me Silbermen, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, Penerjemah: Sardjuli
DKk, (Y ogyakarta: Y appendis, 2005) Cet. Ke-3, hal. Xvii
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Tiga pernyataan ini membicarakan bobot penting belgjar aktif. Mel
Silbermen telah memodifikasi dan memperluas pernyataan Confucius tersebut
menjadi apayang ia sebut sebagai konsep belgjar aktif.

What | hear, | forget

What | hear and | see, | remember a little

What | hear, see, and | ask question about of discuss with someone, |
understand

What | hear, see, discuss and do, | acquire knowledge and skill

What | teach to another, | master.™

Adapun dalam kegiatannya, pembelgaran role play ini menggunakan
pendekatan SAVI yaitu, pendekatan yang memunculkan sebuah konsep
belgar yang disebut belgjar berdasarkan aktivitas. belgar berdasarkan
aktivitas berarti bergerak aktif secara fislk dengan memanfaatkan indra
sebanyak mungkin dan membuat seluruh tubuh dan pikiran terlibat dalam
proses belgjar.'® Unsur-unsur belajar model SAV| adalah sebagai berikut:

a. Somatis: belgar dengan bergerak dan berbuat
b. Auditori: belgjar dengan berbicara dan mendengar
c. Visual: belgjar dengan mengamati dan menggambarkan
d. Intelektual: belgjar dengan memecahkan masalah dan merenungkan®’
2. Penerapan Metode Role Play dalam Pembelgjaran PAI
Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa belgjar dengan melihat,

mendengar, mengecap, meraba, dan mengalami sendiri akan lebih tertanam

 Ibid., hal. 1

'® Hamruni, Edutaiment Dalam Pendidikan Islam Dan Teori-Teori Pembelajaran Quantum,
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Uin Sunan Kalijaga, 2009) Cet. Ke-2, hal 129

" Ibid., hal. 130
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dalam ingatan daripada apa yang hanya diceritakan oleh orang kepadanya.
Demikian pula dalam pembelgjaran PAI, anak-anak akan lebih mudah
menyerap nilai-nilai gjaran Islam jika ia mengalami sendiri. Salah satu metode
dalam bentuk role play.
Adapun bentuk penerapan metode role play dalam pembelgjaran PAI
antaralain:
a. Dalam Bidang Agidah atau Keimanan

Kata agidah berarti kepercayaan, maksudnya ialah hal-hal yang
diyakini oleh orang-orang Islam. Aqgidah selalu berkaitan dengan iman.
Seperti iman kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya,
kitab-kitab-Nya, hari kiamat dan takdir Allah.

Sebenarnya materi tentang keimanan atau agidah sulit disgjikan
melalui metode role play. Namun Drs. Abdurrahman Shaleh dalam
bukunya “didaktik metodik pendidikan agama’ mengemukakan bahwa,
dramatisasi tentang keimanan dapat dilakukan oleh seorang guru dengan
berperan sebagai hamba Allah yang shaleh melalui emosi, perkataan,
mimik wajah dan gerakan tubuh yang menggambarkan rasa takut dan
baktinya terhadap Tuhan. 2,

b. Dalam Bidang Ibadah
Secara bahasa ibadah berarti taat, tunduk, turut, dan mengikuiti.

Sedangkan secara istilah berarti perbuatan atau penyataan bakti terhadap

'® Abdurrahman Shaleh, Didaktik Metodik Pendidikan Agama, hal. 64.
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Allah atau Tuhan yang didasari oleh peraturan agama. Dalam hal ini
penulis akan mengambil ibadah yang berhubungan dengan materi
keislaman.

Contoh penerapan metode role play dalam materi ibadah sholat
berjamaah, zakat fitrah, dan hgji. contoh dalam materi zakat fitrah ada
yang berperan sebagai panitia zakat yang bertugas menerima zakat dan
orang yang membayar zakat.

c. Daam Bidang Akhlak

Akhlak berasal dari kata “akhlaq” yang merupakan jama dari
“khulqu” dari bahasa arab yang artinya perangai, budi, tabiat dan adab.
Akhlak terbagi dua yaitu akhlak yang mulia atau akhlak yang terpuji
(akhlak mahmudah) dan akhlak yang buruk atau akhlak yang tercela
(akhlak mazmumah). Akhlak secara terminologi berarti tingkah laku
seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk
melakukan suatu perbuatan yang baik.™

Pendidikan akhlak berarti pendidikan tentang bentuk bathin
seseorang yang terlihat dalam tingkah lakunya. Penygjian pendidikan
akhlak dalan keluarga, misalnya mendidik anak untuk selalu

menghormati orang tuanya, disisni anak-anak dapat berperan sebagai

9 Ahmad A K. Muda. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Reality Publisher, 2006),

hal. 45-50.
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anggota keluarga. Contohnya, seorang anak yang mencium tangan orang
tuanya ketika hendak berangkat dan pulang sekolah.
d. Dalam Bidang Tarikh atau Sejarah Islam
Sgjarah Idam merupakan pembelgaran mengenai kejadian-
kejadian atau peristiwa masa lampau kaitannya dengan pertumbuhan dan
perkembangan umat Islam. Penyagjian materi dalam role play ini dapat
menampilkan kisah Nabi dan para sahabat dalam memperjuangkan ajaran
Islam. Seperti kisah sahabat Khalifah Abu Bakar ketika beliau masuk
Islam. Siswa disamping mengetahui proses jalannya Khalifah Abu Bakar
masuk Islam juga dapat menghayati gjaran dan hikmah yang terkandung
didalamnya.
3. Fungs Bermain Peran bagi Anak Usia Dini
Sigmund Freud dalam teori psikoanalisis mengatakan bahwa bermain
secara umum berfungsi untuk mengekspresikan dorongan impulsif sebagai
cara untuk mengurangi kecemasan pada anak atau lebih jelasnya bermain
adalah alat yang sangat efektif bagi anak dalam melampiaskan emosinya.
Melalui bermain, anak dapat mengambil peran aktif sebagai pemindahan
perasaan negatif kepada objek. Bentuk bermain yang ditunjukkan berupa
bermain fantasi dan imgjinasi dalam sosiodrama atau pada saat bermain

sendiri. Contoh bentuk bermain, seorang anak yang meninju bonekanya dan
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pura-pura bertarung untuk menunjukkan kekesalannya.®® meskipun demikian,
bermain tidak hanya berfungs sebagai metode terapi pada anak yang
bermasalah seperti yang telah dipaparkan di atas, melainkan bermain juga
mempunyai fungsi-fungsi bagi perkembangan anak seperti yang dijelaskan
sebelumnya.

Adapun fungs atau manfaat role play bagi anak usia dini adalah
sebagai berikut:

a. Sebaga sarana untuk menyiapkan hidupnya kelak dewasa dari sebuah
peran yang dilakoninya. Secara tidak sadar ia telah menyiapkan diri
untuk peran atau pekerjaannya dimasa mendatang.

b. Sebaga sarana belgar dalam membentuk hubungan sosial serta
bagaimana menghadapi dan memecahkan masalah yang timbul dalam
hubungan tersebut.

C. ebaga sarana untuk memperolen kesenangan dan kepuasan dari
kegiatan yang dilakukan atas usahanya sendiri.

d. Sebaga sarana dalam meningkatkan perkembangan bahasanya melaui
informasi baru dari teman mainnya, sehingga perbendaharaan katanya
semakin luas.?

4. Jenis-JenisRole Play bagi Anak Usia Dini

% Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: K encana Prenada Media
Group, 2010) Cet-Ke 1, hal. 100.

2! Andang Ismail, Education Games, Panduan Praktis Permainan Yang Menjadikan Anak
Anda Cerdas , Kreatif, Dan Shaleh, (Y ogyakarta: Pro-U Media, 2009), hal. 61-62.
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Jenis-jenis metode Role Play yang dapat diterapkan bagi anak pra
sekolah adalah:

a. Dramatisasi spontan dan bebas. Adalah bermain drama yang dilakukan
anak atas keinginan sendiri, dengan cara-cara berupa dialog atau
perbuatan yang timbul dari pengalaman anak sendiri.

b. Bermain peran terpimpin, yaitu guru membimbing anak-anak dalam
pemilihan peran, tanpa mengurangi kebebasan anak dalam berbicara
dan menjalankan perannya.

c. Sandiwara boneka, merupakan bermain peran yang menggunakan alat
peraga, yaitu berupa boneka tangan dan panggung boneka.

Adapun berdasarkan kutipan dari buku Education Games; Panduan
Praktis Permainan yang Menjadikan Anak Anda Cerdas , Kreatif, dan Shaleh
yang ditulis oleh Andang Ismail, jenis metode ini terbagi menjadi dua yaitu:

a. Permainan drama reproduktif. Dalam permainan drama reprodutif
anak-anak berusaha mereproduksi (mengulang) situasi yang telah
diamatinya dari kehidupan sebenarya atau dari media masa seperti
komik atau film-film yang ia tonton ke dalam permainannya.

b. Permainan drama produktif. Dalam permainan drama produktif anak-
anak akan memasukkan unsur-unsur baru terhadap apa yang ia amati

dalam kehidupan sehari-hari.? .

22 1bid., hal. 59-60
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5. Tolok Ukur Efektifitas Metode Role Play dalam Pembelgjaran PAl pada

Anak Usia Prasekolah.

Ditinjau dari kurikulum Pendidikan Agama Islam TK ABA Plus Al
Firdaus Pandowoharjo Sleman, pengembangan PAI meliputi: pendidikan
keimanan, pendidikan syari’ah, pendidikan ibadah, pendidikan akhlak, dan
tarikh atau sgjarah Ilam.

Berdasarkan kurukulum diatas, indikator pencapaian kompetensi dapat
disesuaikan dengan pengembangan dari masing-masing bidang materi,
misalnya:

a. Dalam bidang keimanan siswa diharapkan mampu mengenal Allah
melalui ciptaan-Nya, mengenal sifat-sifat-Nya, mengenal malaikat-
malaikat-Nya, menghafal asmaul husna dan artinya, dan mengenal
rasul dan jumlahnya.

b. Dalam bidang syari'ah  siswa diharapkan mampu menghafal
syahadatain dan artinya, mampu mengenal arti, fungsi, syarat, gerakan
bacaan shalat, mengenal pengertian macam, dan hikmah zakat dan
shodagoh, dan mengenal orang yang wajib dan berhak menerima
zakat.

c. Daam bidang ibadah, siswa diharapkan mampu mempraktekkan tata
cara wudhu dan shalat serta bacaannya, menghafal surat-surat pendek,
menghafal do’a sehari-hari, memahami dan membiasakan diri

mengucapkan kalimat thoyyibah.
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d. Daam bidang akhlak, siswa diharapkan mampu memahami dan
mengamalkan akhlak terpuji serta memahami dan menjauhi akhlak
tercela

e. Daam bidang tarikh siswa diharapkan mampu mengerti dan
mengambil hikmah dari kisah-kisah nabi dan para sahabat dalam
memperjuangkan agamalslam.?

Metode role play memiliki kelemahan. Salah satu kelemahan itu
adalah metode ini tidak dapat menyajikan semua bidang materi, melainkan
hanya sebagian materi sgja yang dapat disgjikan melalui metode ini. Namun
karena beberapa alasan, maka peneliti hanya terfokus pada satu bidang materi
sgja, yaitu tentang akhlak. Alasannya karena, peneliti menyesuaikan jadwal
penelitian dengan tema materi yang diusung pada pertemuan itu. Sehingga
materi yang diberikan tidak menyalahi dari kurikulum yang sudah ditentukan.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan yaitu penelitian yang

dikerjakan di tengah-tengah kehidupan masyarakat atau lembaga dengan

metode penelitian secara eksperimen. dan dengan pendekatan kualitatif, yang

% Wahyuni Purwaningsih, Kurikulum Pendidikan Agama Islam KB-TK ABA Plus Al Firdaus,
Y ogyakarta, 2005.
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menjadi titik tolaknya adalah anggapan bahwa semua gejala yang diamati
dapat diukur dan diubah dalam bentuk analisis deskriptif.

Tujuan peneliti ini adalah untuk membuktikan sgjauh mana suatu
gejala atau perubahan yang terjadi setelah mendapatkan perlakuan terutama
untuk kelompok eksperimen. Untuk melihat ada tidaknya perubahan setelah
diberi perlakuan khusus, maka ada kelompok kontrol yang tidak dikenai
perlakuan.®* Adapun prosedur penelitian dapat dilakukan dengan tiga tahap
yaitu:

a. Pre-experiment measurement (pengukuran sebelum penelitian)
b. Treatment (tindakan atau pelaksanaan penelitian)
c. Post-experiment measurement (pengukuran setelah eksperimen
berlangsung)
2. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi eksperimen menggunakan rancangan
eksperimen pre-test dan post-test. Karena keterbatasan kelas yang ada
penelitian ini hanya dapat dilakukan dalam satu kelas sga yaitu kelas B
reguler yang berjumlah 16 siswa. Dari seluruh siswa yang ada peneliti akan
membagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Metode pembel gjaran untuk kelas eksperimen menggunakan role play

sedangkan kelas kontrol menggunakan metode seperti biasanya. Nilai sebelum

% Sarjono, Dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 24
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eksperimen (pre-test) dan sesudah eksperimen (post-test) digunakan untuk
menguji peningkatan prestasi belgjar.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah randomized

control group pre-test and post-test.

kelompok Pre-test perlakuan Post-test

KE K-1 Penerapan K-2
menggunakan role

play

KK K-1 M etode seperti biasa K-2

Keterangan:
KE: Kelompok Eksperimen
KK: Kelompok Kontrol
K-1: Pre-Test
K-2: Post-Test

3. Devinisi operasional variabel

a Efektivitas
Secara garis besar, pengertian “ Efektifitas adalah suatu ukuran

yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu)
telah tercapai. Dimana makin besar presentase target yang dicapai,

makin tinggi efektifitasnya’. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
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bahwa suatu pekerjaan dapat dikatakan efektif jika telah mencapai
target atau keberhasilan dari sasaran yang ditetapkan. Sedang yang
dimaksud dengan efektifitas dalam judul skripsi ini adalah taraf
tercapainya sasaran prestasi belgjar dan/atau perilaku agama pada
peserta didik melalui metode role play dalam pembelajaran PAI.
b. Role Play

1) Definisi Role Play

Role play termasuk bagian dari metode pembelgjaran simulasi
sosial. Simulasi berasal dari bahasa Inggris simulate yang artinya
berpura-pura atau berbuat seakan-akan. Dengan demikian metode
pembelgaran simulasi adalah cara penygian pengalaman belgjar
dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami konsep, prinsip
dan keterampilan tertentu. Salah satu jenis pembelgaran simulas
sosial adalah role play. Role play adalah model pembelgaran yang
dapat diartikan sebagai pembelgaran yang mengeksplorasi rangkaian
hubungan antar manusia baik berupa perasaan, nilai, tingkah laku
dalam situasi yang peserta didik jalani serta mendiskusikan tindakan-
tindakan tersebut. Metode pembelgaran role play bisa dipraktikkan di
berbagai macam proses pembelgaran mulai permasalahan yang
membutuhkan eksplorasi gerak, bicara, mimik sampai permasalahan

yang hanya membutuhkan peragaan lisan/bahasa.
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2) Langkah-Langkah Role Play
Suatu pembelgjaran akan berjalan dengan lancar apabila telah
dipersigpkan dahulu segala sesuatu yang berkaitan dengan proses
pembelgjaran. Perencanaan yang hati-hati dan matang merupakan
kunci keberhasilan dalam role play. Berikut ini adalah daftar beberapa
hal yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan oleh guru sebelum
masuk kelas dan memulai role play:.
1) Menentukan tema kegiatan bermain
2) Menyiapkan Naskah Bermain Peran atau Role Play
3) Menentukan tempat dan ruang bermain
4) Menentukan bahan dan peralatan bermain (alat bantu)
5) Menentukan urutan langkah bermain
6) Pelaksanaan kegiatan bermain
7) Kegiatan penutup
8) Evaluasi kegiatan bermain®
c. Pendidikan Agamalslam (PAI)
Menurut Muhammad Alim dalam bukunya “Pendidikan Agama
Isam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian Muslim”
mengatakan bahwa Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai
program yang terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,

memahami, menghayati, hingga mengimani garan agama Islam serta

% Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, hal. 60-65.
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mengikuti tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa. Pendidikan agama tersebut dilakukan
melalui  kegiatan bimbingan, penggjaran atau pelatihan yang telah
ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.?

Adapun menurut Undang-Undang Sisdiknas, Pendidikan Agama
Islam berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai garan agamanya dan/atau
menjadi ahli ilmu agama. %
d. Anak UsiaDini

Y ang dimaksud sebagai anak usia dini adalah sebagai berikut: Anak
usia dini adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun, berdasarkan
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasinal.
Adapun berdasarkan pakar pendidikan anak, anak usia dini adalah
kelompok manusia yang berada pada proses pertumbuhan dan
perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan
dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar) inteligensi, (daya
pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual) sosia

emosional, (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikas yang

% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 4.

%7 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20/2003, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2005), hal. 24.
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sesuai dengan perkembangan anak. Berdasarkan keunikan pertumbuhan
dan perkembangannya, anak usia dini terbagi dalam tiga tahapan, yaitu:

1) Masa bayi lahir sampai 12 bulan

2) Masatoddler (batita) usia 1-3 tahun

3) Masa prasekolah usia 3-6 tahun

4) Masakelas awal SD usia 6-8 tahun.?®
4. Penentuan Subyek Penelitian

Subyek atau informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang sSituasi dan kondisi dalam lingkungan
penelitian. Adapun yang dijadikan sebagai subyek penelitian ini adalah kepala
sekolah, guru kelas (PAI), dan siswa kelas B reguler.

Adapun penelitian eksperimen ini dilakukan oleh peneliti sendiri dan
dibantu oleh guru yang ada di sekolah TK ABA Plus Al Firdaus
Pandowoharjo Sleman.

1. Metode Pengumpulan Data
a. Eksperimentasi: yaitu melakukan percoban terhadap sesuatu. Dengan
melakukan perlakuan-perlakuan tertentu untuk mengetahui apakah ada
perubahan sistematis setelah mendapat perlakuan.
b. Tes: adalah cara untuk melaksanakan kegiatan yang dilakukan

seseorang dalam rangka mengukur dan menilai sesuatu. Sedangkan tes

2 Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2005),
hal. 87-88.
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dalam dunia pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan seseorang guru
terhadap murid dalam rangka mengukur dan menila  suatu
pembelgjaran. Tes dilakukan dua kali yaitu:
1) Pre test: Pre test berfungsi untuk memperoleh data tentang
kemampuan siswa sebelum diterapkan metode role play.
2) Post test: Post test berfungs untuk memperoleh data tentang
kemampuan siswa sesudah diterapkan metode role play.
Berangkat dari perbedaan antara teknik evaluasi yang digunakan untuk
anak usia dini dan sekolah-sekolah dasar serta lanjutan, maka kegiatan
test pada tingkat pendidikan anak usia dini tidak sama dengan tingkat
sekolah dasar atau tingkat lanjutan. Dalam kesempatan ini test yang
digunakan tidak berupa pertanyaan-pertanyaan essay atau pilihan
ganda, melainkan berupa tanya jawab.
Adapun penilaian kegiatan pelakasanaan program TK lebih
mengutamakan pada penilaian proses yang dilengkapi dengan hasil.
Penilaian proses adalah penilaian yang dilakukan selama kegiatan
belgjar dan bermain berlangsung. Penilaian produk adalah penilaian
yang pada hasil yang diperoleh anak dalam suatu kegiatan belgjar (post-
test), namun sebelum dilakukan post-test terlebih dahulu dilakukan

(pre-tes).” Pre test dan post test ini dilakukan dalam bentuk tanya

# Anita'Yus, Penilaian Perkembangan Anak Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Kencana Pra
Media Group, 2011) Cet. Ke-1, hal. 60
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jawab seputar materi yang digjarkan. pre tes dan post test ini tidak
dilakukan secara terpisah seperti dalam penelitian eksperimen pada
umumnya. Tetapi pre test dan post test dilakukan pada setiap
pertemuan sebelum dilakukan treatmen pada anak.

Berdasarkan jenis permainan yang menjadi obyek penelitian saya
adalah permainan peran, maka evaluasi dilakukan tepat pada saat anak
sedang melakukan kegiatan bermain peran. Oleh karena itu guru harus
mencermati waktu yang tepat saat menilai anak selama kegiatan

bermain peran berlangsung.

C. Observasi: Observas adalah metode pengumpulan data dengan cara

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena atau
objek yang diteliti secara langsung melalui pengenalan dunia sosial.
Yaitu hidup di kalangan manusia, mempelgari bahasanya, melihat
dengan mata kepala sendiri apa yang terjadi, mendengar dengan telinga
sendiri apa yang dikatakan orang. Serta mencatat dan pikirkan apa yang
dilihat dan didengar.®® Dalam kegiatan observasi ini peneliti terjun
secara langsung dalam mengamati setigp fenomena yang ada di TK

ABA Plus Al Firdaus Pandowoharjo Sleman.

. Wawancara: Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara

berkomunikas atau berinteraksi langsung antara peneliti dan responden.

¥ 5, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: PT Tarsito, 2002), Cet.

Ke-2, hal. 5.
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Dengan wawancara kita dapat memasuki dunia pikiran dan perasaan
responden. Dalam melakukan wawancara kita dapat melakukan tiga
macam pendekatan, yakni:

1) Dalam bentuk percakapan informa yang mengandung unsur
spontanitas, kesantaian tanpa pola atau arah yang ditentukan
sebelumnya.

2) Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-pokok, topik atau
masal ah yang dijadikan pegangan dalam pembicaraan.

3) Menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terinci, namun bersifat
terbuka yang telah dipersiapkan lebih dahulu dan akan digjukan
menurut urutan dan rumusan yang tercantum.*

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala
sekolah, guru kelas, dan siswa TK ABA Plus Al Firdaus Pandowoharjo
Sleman.

e. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui obyek non
human resource seperti dokumen atau arsip-arsip, foto dan bahan statistik.
Dokumen terdiri atas tulisan pribadi seperti buku harian, surat-surat dan

dokumen resmi.

% bid., hal. 74.
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5. Analisis Data

Analisis adalah proses penyusun data supaya dapat ditafsirkan. Setelah
melakukan eksperimen selama beberapa hari dan diperoleh data-data,
selanjutnya dilakukan tahapan penyeleksian dan penyusunan data-data
tersebut, supaya data tersebut mempunyai arti dan dapat diambil kesimpulan
atau makna yang valid maka diperlukan analisis.

Adapun bentuk analisis dapat disesuaikan berdasarkan pendekatan
yang digunakan. Pada kesempatan ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Jenis data yang dianalisis secara kualitatif adalah
bersifat tidak dapat diukur secara langsung. Menurut Drs. Anas Sudjiono
dalam bukunya pengantar statistik pendidikan, mengatakan bahwa:

Anadisa kualitatif adalah penelitian yang menganalisa data denagn
mendeskripsikan melalui bentuk kata-kata atau kalimat dan dipisahkan
menurut kategori yang ada. Misalnya tentang sSuasana pengagjaran
aktifitas siswa, metode menggar dan lain sebagainya. Hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan kesimpulan maupun
mengintrepertasikan data secara rasional .*

Adapun menurut Moleong J. Lexi pengolahan data dapat dilihat dalam
langkah-langkahnya yang berikut ini:

f. Reduks Data

Reduksi data adalah bagaian dari proses analisis data dengan

merangkum, memilih ha-ha yang pokok, memfokuskan hal-ha yang

penting, dicari tema atau polanya, jadi laporan lapangan sebagai bahan

% Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, Rejawali, Jakarta Press, 1987, hal. 41
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mentah disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis, sehingga lebih
mudah dikendalikan. Data yang diredukss memberi gambaran yang lebih
tgjam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari
kembali data bila diperlukan.
g. Display Data

Penygjian data dibatasi sebagai kumpulan informas tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan, oleh karena itu semua
data yang ada di lapangan di analisis sehingga memunculkan deskripsi tentang
metode bermain peran dalam pembelgjaran PAI di TK ABA Plus Al Firdaus
Pandowoharjo Sleman secara jelas.
h. Verifikas

Untuk memeriksa keabsahan data, dilakukan triangulasi data yaitu
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
dataitu. Teknik triangulasi yang banyak dipakai adalah pemeriksaan melalui
sumber lainnya. Denzin membedakan empat macam triangulasi seperti teknik,
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan

teori >

** Moleong, Lexy. J, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 330
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i. Mengambil Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran secara
penuh dari obyek penelitian. Tujuannya adalah untuk mencari makna data
yang dikumpulkannya.®*
3. Sistematika Pembahasan

Demi kemudahan dalam pembahasan dan pemahaman, maka sistematika
pembahasan susunan skripsi ini dibagi ke dalam empat bab sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan dari tulisan ini yang menguraikan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua yang beris tentang gambaran umum TK ABA Plus
Pandowoharjo Sleman yang meliputi: letak geografis, sgjarah berdirinya sekolah,
struktur organisasi, kondisi guru, program-program, keadaan peserta didik, vis,
misi dan tujuan, dan sarana pra sarana.

Bab ketiga berisi tentang menyajikan data hasil penelitian tentang metode
role play terkait dengan efektivitas dan keunggulan dan kelemahan metode
tersebut dalam pendidikan agama Islam pada anak usia prasekolah di TK ABA

Plus Al Firdaus Pandowoharjo Sleman.

3 3, Nasution, Metode Pendlitian Naturalistik Kualitatif, hal. 130
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Bab keempat merupakan penutup dari karya ilmiah ini, penutup berisi

kesimpulan, saran saran dan kata penutup.
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BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Bahwa model pembelgaran dengan metode role play pada materi Pendidikan
Agama Islam termasuk dalam kategori baik. Karena metode role play adalah
metode yang tepat diterapkan dalam pembelgjaran bagi anak usia dini dan
disesuaikan dengan karakteristik perkembanagan anak. Sebagai indikasinya,
anak terlihat aktif dalam kegiatan belgjar mengajar jika disgjikan dengan
metode role play.

2. Bahwa metode memiliki keunggulan dan kelemahan, diantaranya:

a. Keunggulan: Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan
anak, sangat menarik bagi anak, membangkitkan gairah dan semangat
optimisme dalam diri anak, menumbuhkan rasa kebersamaan dan
kesetiakawanan sosial yang tinggi, dapat menghayati peristiwva yang
berlangsung dengan mudah, dan dapat memetik butir-butir hikmah yang
terkandung di dalamnya dengan penghayatan anak sendiri.

b. Kelemahan: Memerlukan waktu yang relatif panjang/banyak, sementara di
TK aokas waktu hanya diberikan hanya tiga puluh menit sgja,
memerlukan kreativitas dan daya kreas yang tinggi dari pihak guru. Tetapi

dalam hal ini tidak semua guru memilikinya, sebagian anak perempuan
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yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu untuk memainkan suatu
adegan tertentu, apabila pelaksanaan role play mengalami kegagalan,
bukan saja dapat memberi kesan kurang baik, tetapi sekaligus berarti tujuan
pengajaran tidak tercapai, tidak semua materi pelgjaran dapat disgjikan
melalui metode role play. Seperti materi tentang keimanan, tidak mudah
disgjikan melalui metode ini, dan TK ABA Plus Al Firdaus tidak memiliki
alat bantu yang memadai.

3. Bahwa efektifitas metode role play dilihat berdasarkan pengamatan selama
kegiatan berlangsung (proses) dan hasil post test berupa tanya jawab secara
lisan (produk).

a. Proses

Ditinjau dari proses, anak-anak mempunyai antusiasme yang tinggi
dan mental yang baik. Hal ini terlihat pada saat anak mengikuti kegiatan
belgjar mengajar. Rata-rata dari mereka ingin ikut dalam permainan bahkan
saling berebut peran. Disamping itu, mereka juga dapat bermain sesuai dengan
intruksi yang diberikan, serta mampu menyel esaikan permainan hingga akhir.
b. Produk

Berdasarkan hasil jawaban yang didapat dari post test yang dilakukan
terkait dengan pembelgjaran PAl untuk anak usia dini dengan menggunakan
metode role play dapat diambil kesmpulan bahwa Anak-anak dapat

menjawab pertanyaan dengan baik, tepat dan benar jika dibandingkan dengan
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jawaban pre test. Hal ini menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi
yang diberikan
B. Saran-Saran

1. Bagi kepala sekolah, hendaknya lebih meningkatkan lagi kreatifitas
guru dalam mengajar, khususnya dalam pemilihan metode. Sebaiknya
metode yang digunakan lebih bervarias dan mengandung unsur
edutainment. Dengan demikian, pembelgaran akan terasa lebih
menyenangkan dan tidak membosankan.

2. Bagi guru, hendaknya terus meningkatkan pembelgjaran dan lebih
kreatif dalam memilih metode pembelgjaran. Karena, pembelgaran
akan lebih efektif jika metode yang digunakan sesuai dengan
perkembangan anak didik.

C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik,
dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“EFEKTIVITAS METODE ROLE PLAY DALAM PEMBELAJARAN PAI
PADA ANAK USIA PRA SEKOLAH DI TK ABA PLUS AL FIRDAUS
PANDOWOHARJO SLEMAN?”.

Shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada uswatun
khasanah kita Nabi Muhammad SAW, yang kita harapkan syafaatnya di

yaumil giyamah nanti.
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Dengan segala kerendahan hati penulis menyadari akan
ketidaksempurnaan dalam penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan adanya saran dan kritik dari berbagai pihak yang sifatnya
membangun. Sehingga penulis dapat memperbaiki kekurangan yang ada dan
dapat meningkatkan kemampuan dalam hal tulis-menulis di masa yang akan
datang.

Akhirnya, penulis mohon kepada Allah SWT semoga skripsi ini
bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan bagi pembaca pada umumnya.

Aamiin.
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Lampiran |
Catatan Lapangan |

M etode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tangga : Senin2 Me 2011
Jam : 08.20 WIB
Lokas : TK ABA Plus Alfirdaus
Sumber Data : Rianti Nala Jatmika
Deskripsi Data

Informan adalah guru sekaligus orang yang menjabat sebaga kepala sekolah TK
ABA Plus Al Firdaus .Wawancara ini merupakan yang pertama kali dengan informan dan
dilaksanakan di TK itu sendiri. Pertanyaan pertanyaan yang disampaikan menyangkut
masalah pengembangan pembelgjaran PAl seperti metode-metode yang digunakan dan
pel aksanaan pembel gjaran.

Dari hasil wawancara tersebut telah didapati bahwa, metode yang digunakan dalam
pembelgjaran PAI di sekolah tersebut diterapkan melaui tiga metode yaitu: metode hafalan,
praktek langsung, dan keteladanan. Sedangkan pelaksanaannya, metode hafalan dimasukkan
ke dalam kegiatan harian peserta didik dan dilakukan di dalam kelas. Metode ini
diimplementasikan ke dalam materi hadist, surat-surat pendek, dan do’'a-do’a, metode
Peragaan atau praktek langsung diterapkan ke dalam materi yang membutuhkan praktek
secara langsung, seperti tata cara berwudlu, shalat, dan pada saat-saat tertentu ketika anak
akan melakukan kegiatan-kegiatan guru mengingatkan dengan membaca do’a atau hadist.
Dan metode keteladanan dilakukan sendiri oleh guru, seperti mengucapkan salam dan
berdo’ a sebelum melakukan sesuatu metode ini bertujuan mencontohkan kepada anak tentang
hal-hal yang baik sehingga meningkatkan kesadaran anak untuk melakukan hal-hal yang baik

pula.
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Interpretasi:

Metode yang digunakan dalam pembelgjaran PAI di TK ABA Plus Al Firdaus
diterapkan melalui tiga metode yaitu: metode hafalan, praktek langsung, dan keteladanan.
Metode hafalan diimplementasikan ke dalam materi hadist, surat-surat pendek, dan do’'a
do’a, metode praktek langsung diterapkan dalam tata cara berwudlu, shalat, dan pada saat-
saat tertentu guru mengingatkan dengan membaca do’ a atau hadist. Dan metode keteladanan

dilakukan sendiri oleh guru, seperti mengucapkan salam dan berdo’a
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Lampiran Il

Catatan Lapangan Il

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/Tangga : Selasa3 Me 2011
Jam :08.40 WIB
Lokas : TK ABA Plus Al Firdaus
Sumber Data : Dokumen/Arsip TK ABA Plus Al Firdaus
Deskripsi Data:

Pengambilan data mengutip dokumen milik TK ABA Plus Al Firdaus. Dari data
dokumentasi yang ada, penulis dapat mengambil keterangan bahwa TK ABA Plus Al Firdaus
berada di dukuh Mancasan, kelurahan Pandowoharjo, kecamatan Sleman, kabupaten Sleman.
Lembaga ini berdiri pada tahun 2004-2005. Pada mulanya TK ini bernama TK Islam Plus Al
Firdaus yang kemudian berubah menjadi TK ABA Plus Al Firdaus. Dan diresmukan pada
tanggal 25 Desember 2005. TK ini berada di bawah perserikatan Muhammadiyah ranting
Pandowoharjo. TK ABA Plus Al Firdaus juga membuka kelas untuk kelompok bermain yaitu
anak usia 2-4 tahun. Kegiatan belgjar mengagjar dilakukan di gedung berstatus hak pakai
dengan sewa perjanjian tanah seluas 450m?, meliputi empat ruang kelas, satu ruang dapur,
satu kamar mandi, satu kantor, dan satu ruang UKS. Tepatnya milik Bapak Panijo yang

beralamatkan di Mancasan RT/04 RW/05 Pandowoharjo Sleman.

Interpretasi:
TK ABA Plus Al Firdaus berada di dukuh Mancasan, kelurahan Pandowoharjo,

kecamatan Sleman, kabupaten Sleman. Lembaga ini berdiri pada tahun 2004-2005. TK ABA
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Plus Al Firdaus juga membuka kelas untuk kelompok bermain yaitu anak usia 2-4 tahun.
Kegiatan belajar mengajar dilakukan di gedung berstatus hak pakai dengan sewa perjanjian
tanah seluas 450m?, meliputi empat ruang kelas, satu ruang dapur, satu kamar mandi, satu

kantor, dan satu ruang UK S.
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Lampiran 111

Catatan Lapangan 111

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/Tanggal : Rabu 4 Mei 2011
Jam : 08.00 WIB
Lokas : TK ABA Plus Al Firdaus
Sumber Data : Dokumen/Arsip TK ABA Plus Al Firdaus
Deskripsi Data:

Dari data dokumentasi yang ada, penulis dapat mengambil keterangan bahwa Visi
madrasah adalah “Mewujudkan pendidikan Pra Sekolah yang berakhlak mulia dan
Berbudaya’. Sedangkan Misinya adalah

1. Memberikan pola pembinaan anak 1slam yang sistematik

2. Memberikan rangsangan pengalaman garan Islam pada anak usia dini pra sekolah
dan orang tua secara stimulan.

Adapun Tujuan TK ABA Plus Al Firdaus adal ah:

1. Membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik potensi psikis, dan
fiskk yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosia, emosional, kognitif, bahasa,
psikomototik, kemandirian, dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar.

2. Menghasilkan lulusan yang dapat membaca alqur’an secara proporsional sesuai

dengan kemampuan anak

w

. Dapat menghafal hadist dan mampu mengamalkannya

4. Mengetahui gjaran |slam secara proporsional

Ul

Dapat berperilaku dan berbudi pekerti yang Islami
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6. Dapat melakukan gerakan ibadah dengan baik dan benar. Seperti gerakan wudhu dan
sholat secarateratur serta benar bacaannya.

7. Dapat menghafal surat-surat pendek dalam alqur’ an

8. Mengenal dan mengerti sgjarah Islam
Interpretasi:
. Visi dan Mis TK ABA Plus Al Firdaus adalah:
Vis “Mewujudkan pendidikan Pra Sekolah yang berakhlak mulia dan Berbudaya”
dan Misi: Memberikan pola pembinaan anak Isam yang sistematik dan memberikan
rangsangan pengalaman garan Islam pada anak usia dini pra sekolah dan orang tua secara
stimulan.
. Tujuan: Membantu anak didik mengembangkan potens diri, dapat membaca alqur’an,
menghafal hadist, Mengetahui gjaran Islam, Dapat berperilaku dan berbudi pekerti yang
Islami, Dapat melakukan gerakan ibadah dengan baik dan benar, Dapat menghafal surat-surat

pendek, dan Mengena dan mengerti sgjarah Islam.
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Lampiran IV
Catatan Lapangan IV

Metode Pengumpulan Data: Eksperimen
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Oktober 2011
Jam : 08.30 WIB
Lokas : TK ABA Plus Al Firdaus
Sumber Data : Eksperimentasi Metode Role Play dalam Pembelgjaran PAI (SKH)
Deskripsi Data:

Perbuatan Baik Terhadap Semua Makhluk Tuhan

Standar Kompetensi:
Materi ini mengenalkan kepada peserta didik bahwa Allah maha pencipta. Ciptaan Allah
beragam jenisnya. Ada manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam dan
hidup di sekeliling kita Berdasarkan keanekaragaman diatas, diharapkan kepada peserta
didik untuk saling menjaga dan melestarikannya. Sebagai rasa syukur terhadap Tuhan Y ang
Maha Esa.
Kompetensi Dasar:

a Anak dapat mengenal perbuatan-perbuatan baik terhadap semua makhluk Tuhan

termasuk manusia, tumbuh-tumbuhan dan binatang yang hidup di sekelilingnya

b. Anak dapat memainkan peran sebagai benda dan tokoh

c. Anak dapat mengetahui bahwa setiagp manusia tidak dapat hidup seorang diri,
melainkan membutuhkan pertolongan orang lain.
Prosedur: Tiga anak berperan sebagai seorang siswa, nenek, dan mobil
Bentuk : Memerankan tokoh atau peran tertentu (role repetition/ permainan ulang)

Alat peraga: Tongkat
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Adapun pelaksanaan dari perencanaan tersebut dapat dilihat dalam langkah-langkah

berikut ini:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru membuka pelgaran dengan salam dan do’a yang dipimpin oleh salah
seorang siswa

Kemudian guru melakukan pre test dengan mengajukan beberapa pertanyaan
kepada siswa terkait dengan materi. Pertanyaannya adalah: Mengapa kita harus
berbuat baik terhadap makhluk Allah?, Bagaimana caranya kita berbuat baik
terhadap makhluk-makhluk Allah yang lain seperti tumbuhan dan binatang-
binatang peliharaan?, sebutkan perbuatan baik di rumah dan di sekolah!.
Selanjutnya, guru menginformasikan kepada kel as bahwa anak-anak akan bermain
peran dengan judul “menolong nenek menyeberang jalan”.

Kemudian guru mencari tiga orang pemain dengan membagi undian yang sudah
disiapkan sebelumnya. Setiap anak diberi sebuah gulungan kertas kecil, masing-
masing di dalamnya terdapat gambar yaitu gambar wajah atau bintang. Barang
siagpa yang mendapat gambar bintang dialah yang berkesempatan untuk bermain
peran.

Setelah ditemukan pemain, guru menentukan peranan apa saja yang akan mereka
perankan. Y aitu nenek, siswa, dan mobil. Seorang anak bernama Lintang berperan
sebagai siswa, Arka sebagai mobil, dan Hanin sebagai nenek tua.

Selanjutnya dengan arahan dan bimbingan guru, permainan peran dimulai oleh
seorang anak (Lintang) yang berdiri di pinggir jalan, kemudian anak itu melihat
ada seorang nenek (Hanin) berjalan tertatin-tatih sambil memegang tongkatnya
menyeberang jalan. Sementara itu dari arah kanan ada sebuah mobil ( Arka) yang

akan melintasi jalan. Dengan hati-hati Lintang menggandeng tangan s nenek
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untuk mengajaknya berjalan bersama menyeberang jalan. Kebudian permainan
diulang oleh Daffa, Arini dan Annisa.

7) Permainan diakhiri dengan post test. Adapun bentuk pertanyaannya sama dengan

pertanyaan pre-test.

8) Guru mengucapkan salam penutup.

Interpretasi:

Anak-anak bermain peran dengan mengusung tema tentang lingkungan sosial. Anak
belajar bagaimana belgar berbuat baik terhadap makhluk-makhluk Tuhan khususnya
manusia. Seperti penekanannya dalam hal tolong-menolong antar umat manusia. Adapun
skenario permainan ini bercerita tentang seorang anak yang menolong nenek menyeberang

jaan.
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Lampiran V
Catatan Lapangan V

Metode Pengumpulan Data: Eksperimen
Hari/Tanggal : Rabu 12 Oktober 2011
Jam : 08.30 WIB
Lokas : TK ABA Plus Al Firdaus
Sumber Data : Eksperimentasi Metode Role Play dalam Pembelajaran PAI (SKH).
Deskripsi Data:

Larangan Menghina, Mengqgunjing, Berkata, dan Berbuat Kqji

Standar Kompetensi: Anak mampu meneladani sifat Rosulullah SAW yang memiliki sifat
pemaaf dan penyabar dalam menghadapi setiap masalah seperti hinaan, gunjingan,
perkataan, dan perbuatan keji dari orang kafir.
Kompetensi Dasar:
a Anak dapat bermain peran sebagai rasul dan orang kafir
b. Anak dapat mengidentifikasi perbuatan baik dan buruk
Prosedur : Duaorang anak berperan sebagai nabi dan orang kafir
Bentuk : Memerankan tokoh (single role play)
Alat peraga : Buah-buahan imitasi dan gulungan kertas sebagai batu
Adapun pelaksanaan dari perencanaan tersebut dapat dilihat dalam langkah-langkah
berikut ini:
1) Guru membuka pelgaran dengan salam dan do’a yang dipimpin oleh salah
seorang siswa
2) Kemudian guru melakukan pre test dengan mengajukan beberapa pertanyaan
kepada siswa terkait dengan materi. Pertanyaannya adalah: Anak-anak apakah

kalian pernah menghina teman dan berkata kotor? Lalu, bolehkah kita menghina
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3)

4)

5)

6)

7)

teman, berkata kasar, dan berbuat keji? Bagaimana jika ada teman yang menghina
kita, apayang harus kita lakukan?

Guru menginformasikan kepada kelas bahwa anak-anak akan bermain peran
dengan judul “larangan menghina, menggunjing, berkata, dan berbuat keji”.

Guru mencari tiga orang pemain yang dipilih secara sukarela..

Setelah ditemukan pemain, guru menentukan peranan apa saja yang akan mereka
perankan. Yaitu berperan sebagai Nabi Muhammmad, orang kafir, dan teman
orang kafir. Seorang anak bernama Hanan berperan sebagai Nabi Muhammad,
Daffa sebagal orang kafir, dan Lifia sebagai teman orang kafir/ Daffa.

Selanjutnya dengan arahan dan bimbingan guru, permainan peran dimulai oleh
Nabi Muhammad yang diperankan oleh Hanan berjalan kaki menuju masjid untuk
menunaikan shalat ashar, setiba di bawah sebuah pohon besar ia dilempari batu-
batu kerikil oleh seseorang sambil berkata kotor dan menghina Nabi, namun Nabi
tidak berkata apa-apa apalagi sampai marah, ia hanya tersenyum ke arah orang itu.
Kegadian itu terjadi berulang kali sampai suatu hari Nabi tidak dilempari batu lagi
oleh orang tersebut. Karena merasa heran kemudian ia bertanya dengan orang
yang ada ditempat itu yang secara kebetulan ia adalah teman si pelempar. la
mengatakan bahwa orang yang sering melempari Nabi dan diketahui bernama
Daffa telah jatuh sakit. Sepulang dari magiid Nabi mempir ke rumah si Daffa
sambil membawa buah-buahan segar, dan Daffa pun ketakutan ketika melihat
Nabi, namun Nabi tidak marah malah justru mendo’akannya supaya cepat
sembuh. Akhirnya, Daffa pun mengakui kesalahannya dan meminta maaf kepada
Nabi, dan Nabi pun memaafkannya.

Permainan diakhiri dengan post test. Adapun bentuk pertanyaannya sama dengan

pertanyaan pre-test.
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8) Guru mengucapkan salam penutup.

Interpretasi:

Pada pertemuan ke dua ini anak2 mendapat pelgaran tentang larangan menghina,
menggunjing, berkata, dan berbuat keji. Dan melalui permainan ini juga anak-anak

mendapat pelajaran tentang hikmah bersikap sabar dan pemaaf.
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Lampiran VI
Catatan Lapangan VI

Metode Pengumpulan Data: Eksperimen
Hari/Tanggal : kamis 13 Oktober 2011
Jam : 08.30 WIB
Lokas : TK ABA Plus Al Firdaus
Sumber Data : Eksperimentasi Metode Role Play dalam Pembelajaran PAI (SKH).
Deskripsi Data:

Menyapa Teman dan Orang Tua dengan Sopan

Standar Kompetensi: Diharapkan peserta didik mengetahui bahwa sikap hormat harus
ditanamkan dalam diri manusia dimanapun ia berada. Disamping itu juga harus saling
sayang-menyayangi dan hormat-menghormati antar sesamanya, dengan demikian ia dapat
diterima dengan baik oleh masyarakat di sekitanya.
Kompetensi Dasar:

a. anak dapat bermain peran sebagal orang yang memiliki sikap hormat terhadap orang

tua
b. Anak dapat berinteraksi bersama masyarakat dengan baik
c. Anak dapat menghormati orang yang lebih tua

d. Anak dapat menyayangi antar sesama teman

Prosedur : Tiga anak berperan sebagai siswa dan guru
Bentuk : Memerankan tokoh (single role play)
Alat peraga -

Adapun pelaksanaan dari perencanaan tersebut dapat dilihat dalam langkah-

langkah berikut ini:

103



1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru membuka pelgaran dengan salam dan do'a yang dipimpin oleh salah
seorang siswa

Kemudian guru melakukan pre test dengan mengajukan beberapa pertanyaan
kepada siswa terkait dengan materi. Pertanyaannya adalah: anak-anak mau tidak
punya banyak teman dan disayang guru?, kalau iya bagaimana caranya? apa yang
harus kita lakukan setiap bertemu dengan orang yang kita kenal? Dan bagaimana
kita menyapa orang yang lebih tua dari kita?

Guru menginformasikan kepada kelas bahwa anak-anak akan bermain peran
dengan judul “adab bertemu teman dan orang tua dengan sopan”

Guru mencari tiga orang pemain yang dipilih secara sukarela..

Setelah ditemukan pemain, guru menentukan peranan apa saja yang akan mereka
perankan. Yaitu berperan sebagai dua orang siswa dan seorang guru. Guru
diperankan oleh Annisa dan dua orang murid diperankan oleh Hanan dan Arka.
Selanjutnya dengan arahan dan bimbingan guru, permainan peran dimulai oleh
dua orang sahabat yang bertemu di tengah jalan. Dua orang itu adalah Arka yang
sedang mengendarai motor dan Hanan yang pulang sekolah dengan berjalan kaki.
Dalam perjalanan mereka saling bertemu, Arka yang lebih dulu mengetahui
keberadaan Hanan menyapanya dulu dengan salam, dan Hananpun menjawab
sadlamnya Arka, karena melihat Hanan sedang berjalan kaki, lau Arka
mengajaknya untuk pulang bersama. Di tengah perjalanan mereka bertemu dengan
ibu guru (Annisa) yang sedang berjalan sambil membawa barang-barang di
tangannya. Kemudian mereka menyapa s ibu dengan salam, dan ibu guru
menjawab salam mereka. Karena merasa kasihan dengan si ibu akhirnya mereka

menawarkan bantuan kepada ibu guru. Mereka membawakan barang-barang
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dagangan miliknya ke rumahnya, dan ibu guru mengucapkan terima kasih pada
mereka berdua.
7) Permainan diakhiri dengan post test. Adapun bentuk pertanyaannya sama dengan
pertanyaan pre-test.
8) Guru mengucapkan salam penutup.
Interpretasi:
Permainan peran kali ini mengajarkan kepada anak tentang tata krama dalam bergaul
dan upaya menumbuhkan kesadaran pada anak bahwa sikap saling tolong-menolong harus

ditekankan dalam keadaan apapun dan dimanapun mereka berada.
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Lampiran VII
Catatan Lapangan VI
Metode Pengumpulan Data: Eksperimen
Hari/Tangga : Jum’at 14 Oktober 2011
Jam : 08.30 WIB
Lokas : TK ABA Plus Al Firdaus
Sumber Data : Eksperimentasi Metode Role Play dalam Pembelajaran PAI (SKH).
Deskripsi data:
1. Adab Meminta M aaf
Standar Kompetensi:
Melalui permainan ini diharapkan peserta didik mampu memahami makna kejujuran
dan pemaaf, karena dari pemahaman itulah lahir sifat jujur dan pemaaf dalam diri
pesertadidik.
Kompetens Dasar:
a. Anak dapat bermain peran sebagai orang yang bersalah dan bersedia mengakui
kesalahannya
b. Anak dapat menunjukkan reaksi emosi, dan gaya bahasa yang tepat ketika
meminta maaf
C. Anak dapat bersikap rendah hati dan pemaaf
Prosedur : Empat anak bermain lompat tali
Bentuk : Memerankan peranan tertentu
Alat peraga : Tdli
Adapun pelaksanaan dari perencanaan tersebut dapat dilihat dalam langkah-

langkah berikut ini:
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1) Guru membuka pelgaran dengan salam dan do’a yang dipimpin oleh salah
seorang siswa

2) Kemudian guru melakukan pre test dengan mengajukan beberapa pertanyaan
kepada siswa terkait dengan materi. Pertanyaannya adalah: anak-anak pernah
berbuat kesalahan atau menyebabkan temannya sakit? Anak-anak jika kita
berbuat kesalahan apa yang harus kita lakukan? Jika ada orang yang meminta
maaf kepada kita bagaimana, dimaafkan atau ditolak?

3) Guru menginformasikan kepada kelas bahwa anak-anak akan bermain peran
dengan judul “adab meminta maaf”.

4) Guru mencari empat orang pemain yang dipilih secara sukarela. Keempat anak itu
adalah: Hanan, Arka, Daffa, dan Lintang.

5) Setelah ditemukan pemain, guru menentukan peranan apa sgja yang akan mereka
perankan.

6) Selanjutnya dengan arahan dan bimbingan guru, permainan peran dimulai oleh
keempat orang anak yang sedang bermain lompat tali, dua sebagai penjaga dan
dua sebagai pemain. Ketika sedang bermain, tibatiba salah satu pemain
menginjak kaki temannya hingga terjatuh dan berdarah. Akhirnya, teman tadipun
meminta maaf dan menawarkan diri untuk mengantarnya ke ruang unit kesehatan
sekolah (UKYS).

7) Permainan diakhiri dengan post test. Adapun bentuk pertanyaannya sama dengan
pertanyaan pre-test.

8) Guru mengucapkan salam penutup.

Interpretasi:
Cerita seperti diatas menunjukkan kepada anak bahwa manusia tidak luput dari

kesalahan dan dosa. Oleh karena itu, solusi yang benar adalah mengakui kesalahan dan
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meminta maaf. 1slam mengajarkan kepada umatnya untuk saling memaafkan dan melarang
dendam. karena dendam tidak dapat menyelesaikan masalah namun justru menimbulkan

masal ah baru yang tidak ada akhirnya.
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